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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pajak merupakan komponen penting penerimaan negara. Begitu besarnya 

kontribusi penerimaan pajak terhadap penerimaan negara sehingga penerimaan 

pajak dapat mempengaruhi jalannya roda pemerintahan. Berdasarkan data 

Kementrian Keuangan Republik Indonesia, kontribusi penerimaan negara dari 

pajak pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 2016 mencapai 75% 

dari total penerimaan negara. Dana dari penerimaan pajak sebagai sumber utama 

Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) dialokasikan untuk mendanai 

berbagai sendi kehidupan bangsa, mulai dari sektor pertanian, pertambangan, 

industri, perbankan, kesehatan, pendidikan, sampai subsidi bahan bakar minyak 

(Sormin, 2016).  

Peran pajak sebagai sumber penerimaan dalam negeri menjadi sangat 

dominan, namun masih belum optimal jika dilihat dari banyaknya Wajib Pajak 

yang belum menjadi Wajib Pajak patuh. Padahal, kebersamaan nasional menuju 

kemandirian pembangunan, menuntut pengabdian dan disiplin yang tinggi. Oleh 

karena itu, setiap rakyat Indonesia harus sadar bahwa dengan semakin menikmati 

hasil-hasil pembangunan maka tanggung jawab rakyat terhadap pajak dalam 

pelaksanaan pembangunan semakin besar. Kesadaran akan tanggung jawab ini 

menjadi nilai yang fundamental dalam pembangunan dan diharapkan kepatuhan 

Wajib Pajak dapat diwujudkan (Ghania, 2010). Selain itu, sektor pajak harus benar-
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benar dikelola dengan manajemen yang baik yaitu pengelolaan berbasis 

transparansi, kejujuran, akuntabilitas dan juga dilengkapi etos kerja yang tinggi dari 

pihak Fiskus.  

Terkuaknya kasus Gayus Tambunan yang meledak pada Bulan April 2010 

telah mencoreng wajah dunia perpajakan Indonesia. Kasus ini sangat menyedot dan 

menarik perhatian semua kalangan di Indonesia. Bagaimana tidak, Pegawai Negeri 

Sipil golongan IIIA mampu menggelapkan pajak hingga milyaran rupiah. Banyak 

pengamat ekonomi pun menyatakan kekhawatiran mereka terhadap golongan-

golongan di atas Gayus yang mungkin saja memperoleh uang pajak jauh di atas 

perolehan Gayus. Banyak pula kalangan pula yang mulai kembali meragukan citra 

dan institusi perpajakan di Indonesia. Nama Gayus Tambunan memang sarat 

dengan polemik dan kontroversi. Mulai dari kelihaiannya menggelapkan uang pajak 

yang jumlahnya sangat besar, kehebatannya untuk menghindari penangkapan 

sampai keahliannya untuk meloloskan diri dari jeruji besi saat sedang ditahan. Tak 

salah apabila setiap mendengar nama Gayus Tambunan disebut, maka masyarakat 

akan langsung teringat dengan lubang dalam dunia perpajakan Indonesia. Semakin 

terkenal nama Gayus Tambunan, semakin dalam lubang di dalam dunia perpajakan 

Indonesia (Purnama, 2011). 

Dilaporkan oleh  Rahmi, Novieriza, dan Ali (2016) bahwa kasus serupa juga 

terjadi melibatkan mantan pegawai Dirjen Pajak bernama Handang Soekarno yang 

merupakan Kepala Sub Direktorat Penegakkan Hukum DJP. Selama aksinya 

Handang mendapatkan uang suap sebesar Rp 6 miliar agar Surat Tagihan Pajak 

(STP) senilai Rp 78 miliar tak lagi mengusik telinga manajemen perusahan PT. E. 
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K. Prima Ekspor Indonesia. Penyimpangan-penyimpangan ini membawa persepsi 

negatif instansi pajak di mata masyarakat.  

Sikap fiskus sangat penting dalam menentukan pengelolaan perpajakan. 

Kecerdasan yang dimiliki tidak membawa fiskus membuat sistem atau hasil kinerja 

yang baik justru membawa dampak negatif luas. Saat ini, terdapat beberapa 

masalah mafia pajak yang terungkap. Hal ini bisa terjadi karena fiskus sering 

melakukan kontak dengan wajib pajak. Kontak tersebut bisa dilakukan antara wajib 

pajak dengan fiskus dimulai dari penyampaian SPT, konsultasi, pemeriksaan, 

keberatan sampai dengan banding. Hal ini mengakibatkan terbukanya peluang bagi 

wajib pajak untuk meminimalkan pajak yang dibayar, antara wajib pajak maupun 

fiskus sama-sama mencari celah ketentuan perpajakan baik secara legal maupun 

ilegal untuk memperkaya diri mereka sendiri. Pelaku penyimpangan di dunia pajak 

bukanlah orang-orang tingkat intelegensianya rendah, bahkan mereka adalah orang-

orang cerdas, yang mampu memanipulasi data, sehingga banyak orang percaya atas 

kelihaiannya dalam pencatatan data (Nurfaizah, 2012). 

Kemampuan intelektual Fiskus sangat mempengaruhi sikap etis fiskus dalam 

bekerja. Menurut Tikollah (2006) kemampuan intelektual adalah merupakan 

kemampuan untuk mengarahkan pikiran atau bertindak dengan tujuan tertentu, 

berpikir rasional, menghadapi lingkungan dengan efektif, serta dalam 

mengorganisasi pola-pola tingkah laku seseorang sehingga dapat bertindak lebih 

efektif dan lebih tepat. Pekerjaan yang berbeda-beda menuntut pemangku pekerjaan 

itu untuk menggunakan kemampuan intelektual mereka. Makin banyak tuntutan 

dalam pekerjaan, makin banyak kecerdasan umum dan kemampuan verbal 
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diperlukan untuk dapat melakukan pekerjaan itu dengan sukses, jadi kemampuan 

intelektual yang tinggi akan mendukung kinerja fiskus dengan baik. Akan tetapi 

semakin tingginya kemampuan intelektual fiskus ini juga sering kali membuat 

mereka menjadi merasa mampu untuk melakukan tindakan menyimpang seperti 

penggelapan pajak yang saat ini sedang hangat dibicarakan oleh masyarakat 

(Nurfaizah, 2012). 

Selain kecerdasan intelektual, seorang fiskus membutuhkan faktor lainnya 

yaitu kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional juga dapat diartikan sebagai 

kemampuan mengetahui perasaan sendiri dan perasaan orang lain, serta 

menggunakan perasaan tersebut menuntun pikiran dan perilaku seseorang (Ika, 

2011). Seorang yang memilki kecerdasan emosi menurut Goleman (2006) 

mempunyai koordinasi dari suasana hati yaitu inti dari hubungan social yang baik. 

Apabila seseorang pandai menyesuaikan diri dengan suasana hati individu yang lain 

atau dapat berempati, orang tersebut akan memiliki tingkat emosionalitas yang 

yang baik dan akan lebih mudah menyesuaikan diri dalam pergaulan sosial serta 

lingkunganya. Kemudian, seseorang yang memiliki kecerdasan emosional yang 

memadai akan memilki pertimbangan yang lebih komprehensif dalam bersikap dan 

berperilaku sehingga akan bersikap dan berperilaku etis. Hal ini menandakan 

bahwa kecerdasan emosional dapat meningkatkan perilaku etis seseorang. 

Faktor lain adalah kecerdasan spiritual karena ketiga kecerdasan ini 

merupakan satu kesatuan kecerdasan yang dapat mempengaruhi sikap etis 

seseorang. Penelitian Lucyanda dan Endro (2012) menjelaskan bahwa kecerdasan 

spiritual akan mempengaruhi perilaku etis karena, individu-individu yang 
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mempunyai kecerdasan spiritual yang tinggi akan lebih mampu memahami nilai 

spiritual yang terkandung di dalamnya dan seterusnya mengambil alternatif 

tindakan yang lebih baik. Kecerdasan Spiritual merupakan kemampuan manusia 

dalam bersikap fleksibel, kesadaran diri, mampu menghadapi dan memanfaatkan 

penderitaan, menghadapi dan melampaui perasaan sakit, keengganan untuk 

menyebabkan kerugian, kualitas hidup, mampu berpandangan holistik dan 

kecenderungan bertanya (Ayu dan Taman, 2013). 

Pekerjaan seorang profesional harus dikerjakan dengan sikap profesional 

pula, dengan sepenuhnya melandaskan pada standar moral dan etika tertentu. 

Dengan sikap profesionalnya dan memahami aturan etika, seorang pegawai 

pemerintahan akan mampu menghadapi berbagai tekanan yang dapat muncul dari 

dirinya sendiri ataupun dari pihak luar (Sari, 2014). Fiskus dituntut tetap 

independen sebagai bentuk tanggung jawabnya terhadap publik dan profesinya. 

Berdasarkan uraian-uraian diatas dan juga penelitian sebelumnya oleh 

Nurfaizah (2012) mengalisa pengaruh kemampuan intelektual, kecerdasan spiritual 

dan lingkungan kerja terhadap sikap etis fiskus. Adapun perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumya adalah tempat penelitian. Pada penelitian sebelumnya 

adalah KPP di Tangerang sedangkan penelitian ini di KPP Pratama Palembang. 

Penelitian sebelumnya menggunakan variabel kemampuan intelektual, kecerdasan 

spiritual dan lingkungan kerja. Sedangkan penelitian ini menggunakan variabel 

kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual. Penelitian 

sebelumnya menggunakan jumlah responden hanya sebanyak 100 responden 

sedangkan penelitian ini menggunakan responden sebanyak 162 responden. 
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Penelitian ini dilakukan pada tahun 2016 sedangkan penelitian sebelumnya pada 

tahun 2012. 

Sehingga, peneliti merasa perlu untuk meneliti lebih lanjut permasalahan 

diatas karena adanya beberapa kasus yang melibatkan fiskus saat ini sehingga dapat 

memberikan gambaran tentang faktor yang mempengaruhi sikap etis fiskus, dengan 

judul “Analisis Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, dan 

Kecerdasan Spiritual Terhadap Sikap Etis Fiskus (Studi Kasus KPP Pratama 

Palembang). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.2 Perumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam penelitian 

ini dirumuskan sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengaruh kecerdasan intelektual terhadap sikap etis fiskus? 

b. Bagaimana pengaruh kecerdasan emosional terhadap sikap etis fiskus ? 

c. Bagaimana pengaruh kecerdasan spiritual terhadap sikap etis fiskus? 

 

1.3 Tujuan Penetilian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual 

mempengaruhi terhadap sikap etis fiskus. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat dihasilkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi penulis, dengan melakukan penelitian ini penulis memperoleh 

pengetahuan dan wawasan yang lebih luas mengenai perpajakan. Dengan 

adanya penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan pengetahuan 

bagi penulis mengenai analisis pengaruh kecerdasan intelektual, 

kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual mempengaruhi terhadap 

sikap etis fiskus. 

2. Bagi Masyarakat, sebagai sarana informasi tentang kecerdasan emosional 

dan kecerdasan spiritual yang dapat memberikan kontribusi positif untuk 

pengembangan dan perbaikan diri ke arah yang lebih baik. 
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3. Bagi pemerintah, dengan dilakukannya penelitian ini, hasilnya dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam membuat kebijakan yang 

berkaitan dengan hal tersebut.  

4. Bagi Akademisi, untuk sumbangan dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang ekonomi, khususnya akuntansi dan perpajakan 

serta dapat dijadikan bahan perbandingan dari penelitian yang sudah ada 

dan dapat juga digunakan sebagai bahan referensi untuk peneliti yang 

ingin melakukan penelitian yang serupa. 

5. Bagi responden, memberikan informasi mengenai pentingnya kecerdasan 

emosional, dan kecerdasan spiritual, sehingga mereka dapat 

mengembangkan dan melatih kecerdasan emosional dan kecerdasan 

spiritual secara mandiri sebagai bekal yang dalam melakukan pekerjaan. 
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1.5 Sistematika Penelitian 

Sistematika penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terbagi dalam 

lima bab yaitu: 

BAB I. PENDAHULUAN, dalam bab ini peneliti akan menjelaskan apa 

yang melandasi peneliti untuk melakukan penelitian ini, yang terdiri dari latar 

belakang, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika 

penelitian skripsi. 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA, pada bab ini akan diuraikan mengenai 

teori-teori dan penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, serta hipotesis penelitian. 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN, dalam bab ini akan diuraikan 

mengenai populasi dan sampel dalam penelitian, teknik pengambilan sampel, jenis 

dan sumber data, ,metode pengumpulan data, definisi operasional dan pengukuran 

variabel dan metode analisis data. 

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, dalam bab ini 

akan dibahas deskripsi objek penelitian, analisis data, hasil penelitian, dan 

pembahasan. 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN, bab ini merupakan bab penutup. 

Peneliti akan memberikan suatu kesimpulan yang berhubungan dengan 

permasalahan yang dibahas di dalam penelitian ini dan juga memberikan saran-

saran sebagai masukan kepada objek penelitian. 
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